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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi dan kompensasi terhadap kepuasan
kerja karyawan melalui pendekatan studi literatur. Kajian ini dilakukan dengan menelaah 10 artikel
ilmiah yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir pada jurnal nasional terindeks SINTA dan jurnal
internasional yang diakses melalui Google Scholar. Penelitian ini menggunakan metode literature
review dengan memfokuskan pada pola hubungan dan konsistensi temuan mengenai motivasi,
kompensasi, dan kepuasan kerja. Hasil kajian menunjukkan bahwa motivasi intrinsik seperti
keinginan berkembang, rasa pencapaian, dan tanggung jawab memberikan kontribusi besar dalam
membentuk kepuasan kerja. Di samping itu, motivasi ekstrinsik seperti insentif, pengakuan, serta
dukungan pimpinan juga memperkuat persepsi positif karyawan terhadap pekerjaannya.
Kompensasi yang layak dan adil, baik finansial maupun nonfinansial, terbukti menambah rasa
aman dan meningkatkan kesejahteraan karyawan, sehingga berdampak pada meningkatnya
kepuasan kerja. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi dan kompensasi memiliki
hubungan komplementer dalam menciptakan kepuasan Kkerja optimal. Organisasi perlu
menyeimbangkan strategi motivasi dengan kebijakan kompensasi agar tercipta kinerja karyawan
dan organisasi yang lebih unggul.

Kata Kunci: Motivasi, Kompensasi, Kepuasan Kerja, Karyawan, Studi Literatur.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan komponen utama yang menentukan keberhasilan
organisasi. Tanpa karyawan yang kompeten, berkomitmen, dan memiliki motivasi kerja
tinggi, perusahaan akan sulit mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu,
pengelolaan SDM yang efektif menjadi aspek penting bagi organisasi di berbagai sektor
industri.

Kepuasan kerja merupakan salah satu indikator penting dalam pengelolaan SDM.
Menurut Mangkunegara (2016), kepuasan kerja adalah perasaan positif yang muncul dari
penilaian individu terhadap pekerjaannya. Karyawan yang puas cenderung memiliki
motivasi Kkerja tinggi, tingkat absensi rendah, dan kinerja yang lebih baik. Sebaliknya,
ketidakpuasan dapat menimbulkan stres, konflik, hingga tingginya turnover.

Salah satu faktor yang memengaruhi kepuasan kerja adalah motivasi. Armstrong
(2014) menjelaskan bahwa motivasi adalah dorongan internal maupun eksternal yang
membuat seseorang bertindak mencapai tujuan tertentu. Motivasi intrinsik mencakup
keinginan berkembang, rasa tertantang, dan rasa bangga terhadap pekerjaan, sementara
motivasi ekstrinsik meliputi insentif, pengakuan, serta dukungan dari atasan.

Selain motivasi, kompensasi juga menjadi faktor penting dalam memengaruhi
kepuasan kerja. Wibowo (2018) mengemukakan bahwa kompensasi merupakan balas jasa
yang diberikan organisasi kepada karyawan atas kontribusi mereka. Kompensasi yang
diberikan secara adil, layak, dan proporsional mampu membangun persepsi positif,
meningkatkan kesejahteraan, serta memperkuat loyalitas karyawan terhadap perusahaan.
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Namun berdasarkan berbagai penelitian, motivasi dan kompensasi tidak bekerja
secara terpisah. Keduanya saling melengkapi dalam membangun kepuasan kerja. Oleh
karena itu, penting untuk mengkaji lebih dalam bagaimana kedua variabel tersebut
memengaruhi kepuasan kerja berdasarkan penelitian terdahulu.

RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja karyawan?
2. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan?
3. Bagaimana hubungan motivasi dan kompensasi berdasarkan hasil penelitian
terdahulu?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review). Sebanyak 10
artikel ilmiah dipilih dari jurnal nasional terindeks SINTA, jurnal internasional bereputasi,
serta artikel yang tersedia pada database Google Scholar. Pemilihan artikel dilakukan
berdasarkan kriteria:

1) relevan dengan topik motivasi, kompensasi, dan kepuasan kerja,
2) dipublikasikan dalam lima tahun terakhir,
3) memiliki metodologi penelitian jelas serta data empiris yang dapat dianalisis.

Teknik analisis dilakukan dengan membaca, mengidentifikasi, serta membandingkan
temuan antarartikel. Kajian diarahkan untuk menemukan konsistensi pola hubungan antara
variabel motivasi, kompensasi, dan kepuasan kerja. Data dianalisis secara deskriptif
komparatif  dengan  tujuan  memperoleh  kesimpulan umum yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Analisis dilakukan dengan membandingkan hasil temuan tiap artikel,
mengelompokkan pola hubungan antvariabel, serta menyimpulkan tren umum yang
muncul dari literatur.

Sumber referensi yang digunakan meliputi:

Jurnal nasional terindeks SINTA

Buku-buku teori manajemen SDM

Acrtikel ilmiah nasional maupun internasional dari Google Scholar

Literatur akademik yang telah melalui proses review ilmiah

Untuk memperoleh pemahaman vyang komprehensif, peneliti membaca,
mengidentifikasi, dan membandingkan berbagai temuan dari penelitian terdahulu. Analisis
dilakukan dengan metode deskriptif komparatif, yaitu dengan membandingkan pola
hubungan dan kesimpulan dari setiap penelitian untuk menemukan konsistensi maupun
perbedaannya.

el A

HASIL DAN PEMBAHSAN
1. Pengaruh Motivasi terhadap Kepuasan Kerja
Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa motivasi baik intrinsik maupun ekstrinsik
mempunyai pengaruh signifikan terhadap meningkatnya kepuasan kerja karyawan.
Motivasi intrinsik seperti rasa pencapaian, kesempatan berkembang, serta makna
pekerjaan terbukti meningkatkan kepuasan kerja karena memberikan dorongan psikologis
dan emosional positif. Menurut buku Perilaku Organisasi, motivasi merupakan kekuatan
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internal yang mengarahkan perilaku seseorang menuju tujuan tertentu, sehingga karyawan
yang memiliki motivasi intrinsik akan lebih menikmati dan menghargai pekerjaannya.

Temuan penelitian Abbas & Astuty (2022) mendukung hal tersebut, di mana
motivasi intrinsik terbukti meningkatkan komitmen serta kepuasan kerja karyawan pada
industri jasa. Penelitian lain oleh Farida (2023) juga menunjukkan bahwa motivasi
intrinsik berkontribusi kuat terhadap peningkatan semangat kerja dan kenyamanan
psikologis karyawan.

Selain itu, motivasi ekstrinsik seperti insentif, penghargaan, dukungan pimpinan,
dan keamanan kerja juga terbukti meningkatkan kepuasan kerja secara signifikan.
Penelitian Elpionita & Ekowati (2021) menemukan bahwa sistem penghargaan yang baik
akan meningkatkan persepsi positif karyawan terhadap organisasi sehingga berdampak
pada meningkatnya kepuasan kerja. Temuan tersebut konsisten dengan teori Herzberg
yang menjelaskan bahwa faktor ekstrinsik berperan sebagai hygiene factors yang
mencegah ketidakpuasan dan mendukung terciptanya kepuasan kerja.

2. Pengaruh Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja

Kompensasi merupakan salah satu faktor kunci yang memengaruhi kesejahteraan
dan kepuasan kerja karyawan. Kompensasi finansial seperti gaji, tunjangan, dan bonus
secara langsung meningkatkan rasa aman serta kepastian ekonomi bagi karyawan.
Menurut buku Manajemen Kinerja, kompensasi yang adil merupakan bentuk penghargaan
organisasi atas kontribusi karyawan dan menjadi indikator penting dalam pembentukan
kepuasan kerja.

Penelitian Anggara & Ingkadijaya (2023) menemukan bahwa kompensasi finansial
dan nonfinansial memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan hotel.
Temuan serupa dihasilkan oleh Ghozali (2021), yang menunjukkan bahwa kompensasi
langsung maupun tidak langsung mampu meningkatkan keterikatan, rasa dihargai, dan
kepuasan kerja karyawan.

Selain kompensasi finansial, kompensasi nonfinansial seperti fasilitas Kkerja,
fleksibilitas waktu, pengakuan, serta peluang pengembangan diri juga merupakan bentuk
apresiasi yang mampu meningkatkan kenyamanan psikologis karyawan. Hal ini diperkuat
oleh penelitian Lestari & Fadhilah (2023), yang menemukan bahwa keadilan kompensasi
(compensation fairness) memiliki hubungan langsung dengan peningkatan kepuasan kerja.
Penjelasan mengenai peran kompensasi ini juga sejalan dengan uraian dalam buku
Manajemen Sumber Daya Manusia, yang menyatakan bahwa kompensasi merupakan
sarana organisasi untuk meningkatkan kesejahteraan serta loyalitas karyawan.

3. Pembahasan Integratif

Berdasarkan hasil komparasi berbagai penelitian, motivasi dan kompensasi terbukti
memiliki hubungan yang saling melengkapi dalam membentuk kepuasan kerja. Karyawan
yang memiliki motivasi tinggi tetapi menerima kompensasi yang tidak sepadan akan
cenderung mengalami ketidakpuasan karena adanya ketidakseimbangan antara usaha dan
imbalan. Sebaliknya, kompensasi yang besar tanpa dukungan motivasi intrinsik tidak
menjamin kepuasan kerja jangka panjang. Penjelasan ini sejalan dengan Expectancy
Theory oleh Vroom, yang mensyaratkan bahwa seseorang akan tetap termotivasi apabila
la percaya bahwa usaha yang dikeluarkan menghasilkan kinerja yang baik dan
memperoleh imbalan yang sesuai. Hal ini juga konsisten dengan pemahaman berdasarkan
buku teori motivasi, bahwa kepuasan muncul ketika karyawan merasa terdapat keadilan
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antara kontribusi dan penghargaan yang diterima.

Penelitian Arifin (2021) turut menegaskan bahwa motivasi dan kompensasi
memberikan pengaruh secara simultan terhadap kepuasan kerja karyawan. Ketika kedua
faktor ini diatur secara seimbang baik melalui peningkatan motivasi intrinsik maupun
kebijakan kompensasi yang adil tingkat kepuasan kerja meningkat di berbagai sektor,
termasuk jasa, pendidikan, perhotelan, dan manufaktur. Secara keseluruhan, temuan ini
menunjukkan bahwa organisasi perlu menjaga keselarasan antara strategi motivasi dan
kompensasi agar mampu menciptakan kepuasan kerja yang optimal dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa motivasi dan
kompensasi memiliki peran penting dan saling melengkapi dalam meningkatkan kepuasan
kerja karyawan. Motivasi intrinsik seperti rasa pencapaian, kesempatan berkembang, serta
kecocokan tugas, bersama dengan motivasi ekstrinsik berupa insentif, pengakuan, dan
dukungan pimpinan, terbukti menciptakan pengalaman kerja yang lebih positif. Pada saat
yang sama, kompensasi yang adil, layak, dan proporsional baik finansial maupun
nonfinansial menjadi faktor utama yang meningkatkan rasa aman, kenyamanan psikologis,
serta loyalitas karyawan terhadap organisasi. Ketidakseimbangan pada salah satu faktor
dapat menurunkan kepuasan kerja, sehingga kedua aspek ini perlu diterapkan secara
terintegrasi untuk menghasilkan kinerja optimal.

Sejalan dengan temuan tersebut, organisasi disarankan untuk menerapkan kebijakan
kompensasi yang transparan dan kompetitif serta menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung perkembangan motivasi karyawan. Pimpinan perlu memperkuat penghargaan,
memberikan umpan balik positif, dan menyediakan peluang pengembangan diri untuk
meningkatkan motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan pendekatan kuantitatif melalui pengumpulan data empiris secara langsung,
serta dapat menambahkan variabel tambahan seperti lingkungan kerja, budaya organisasi,
maupun gaya kepemimpinan untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja.
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